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KEBERMAKNAAN KERJA (MEANINGFUL WORK) PADA WANITA
SINGLE FIGHTER AKIBAT DISFUNGSI PERAN SUAMI

IIma Khoirun Ni’mah

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi gambaran kebermaknaan kerja
(meaningful work) pada wanita single fighter akibat disfungsi peran suami serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang berperan dalam proses pembentukannya.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Informan penelitian berjumlah dua orang wanita single fighter akibat disfungsi
peran suami yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data diperoleh
melalui wawancara semi-terstruktur dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kebermaknaan kerja pada kedua informan tergambar melalui pengalaman
kerja yang mereka jalani sebagai guru. Bagi kedua informan, pekerjaan tidak hanya
dimaknai sebagai sumber penghasilan, tetapi juga sebagai sumber dukungan sosial
dan ruang yang memberikan hiburan di tengah berbagai tantangan sebagai wanita
single fighter akibat disfungsi peran suami. Penelitian ini juga menemukan bentuk
kebermaknaan kerja yang khas pada masing-masing informan. Informan NH
memaknai pekerjaannya sebagai -ruang untuk meningkatkan spiritualitas,
mengaktualisasikan diri, menjadi uswatun hasanah, serta memberikan kontribusi
kepada masyarakat. Pada informan SB, pekerjaan dimaknai sebagai sarana
membangun relasi, melakukan introspeksi diri, dan ruang pengabdian melalui
profesinya sebagai guru. Kebermaknaan kerja pada kedua informan didukung oleh
motivasi intrinsik yang kuat ditambah dengan dukungan keluarga turut memperkuat
kebermaknaan“kerja. Dengan /demikian, pekerjaan tidak hanya menjadi sarana
memperolelr penghasilany tetapi jugamenjadi sumberskekuatan yang membantu
kedua informan menghadapi kondisi sebagai wanita single fighter-akibat disfungsi
peran suami.

Kata kunci: Disfungsi peran suami, kebermaknaan kerja, wanita single fighter



MEANINGFUL WORK AMONG SINGLE FIGHTER WOMEN DUE TO
HUSBANDS' ROLE DYSFUNCTION

Ilma Khoirun Ni’mah

ABSTRACT

This study aims to explore the portrayal of meaningful work among single fighter
women whose husbands experience role dysfunction and to identify the factors
contributing to the development of meaningful work. This study employed a
qualitative method with a phenomenological approach. The participants consisted
of two single fighter women whose husbands experienced role dysfunction, selected
using purposive sampling. Data were collected through semi-structured interviews
and observations. The findings revealed that meaningful work was reflected in the
participants' experiences as teachers. For both participants, work was not merely
a source of income but also a source of social support and a space that provided
relief and enjoyment amid the challenges of being single fighter women. The study
also identified distinctive forms of meaningful work for each participant. For
participant NH, work was perceived as strengthening spirituality, achieving self-
actualization, becoming an uswatun hasanah (a role model), and contributing to
society. Participant SB perceived work as building relationships, engaging in self-
reflection, and expressing devotion through her profession as a teacher.
Meaningful work in both participants was supported by strong intrinsic motivation
also family support further strengthened the meaningful work. Therefore, work was
not only perceived as a means of earning a living but also as a source of strength
that helped both participants cope with the challenges of being single fighter
women whose husbands experienced role dysfunction:

Keywords: Husband's role dysfunction, meaningful work, single fighter women
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keluarga merupakan bagian fundamental dalam proses tumbuh kembang
individu sekaligus pembangunan masyarakat, karena dalam lingkup tersebut
sosialisasi pendidikan moral dan pembentukan karakter berlangsung (Irwan et al.,
2022; Puspytasari, 2022; Tamam, 2018). Selain itu, keluarga juga menjadi sumber
utama cinta, kasih dan dukungan emosional bagi individu (Nuroniyah, 2023).
Melalui beberapa definisi keluarga, dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan
unit terkecil dalam masyarakat, namun memberikan pengaruh besar terhadap
kehidupan bernegara dan menjadi bagian penting dalam kehidupan individu yang
harus disyukuri. Keluarga terdiri dari beberapa individu yang terikat dalam
hubungan darah atau pernikahan dengan peran dan tanggung jawab yang berbeda-
beda (Jannah & Nurajawati, 2023; Nuroniyah, 2023; Peraturan Pemerintah RI,
2009; Tamam, 2018).

Dalam kehidupan berkeluarga, setiap anggota keluarga memiliki peran tertentu
yang harus dijalankan. Sebagaimana tercantum dalam Undang=Undang Perkawinan
tahun 1974, suami memiliki peran sebagai kepala keluarga dan istri berperan
sebagai ibu rumah tangga. Undang-Undang tersebut juga mencantumkan kewajiban
seorang suami dan istri dalam keluarga. Kewajiban seorang suami adalah
melindungi istri dan memenuhi berbagai kebutuhan istri sesuai kemampuannya,
sedangkan kewajiban seorang istri adalah mengatur urusan rumah tangga sebaik-

baiknya (Peraturan Pemerintah RI, 1974). Melalui hasil pemutakhiran data keluarga



Indonesia oleh BKKBN pada akhir tahun 2024 diketahui jumlah keluarga yang ada
di Indonesia sejumlah 75.653.359 keluarga. Namun perlu kita ketahui bahwa dari
data tersebut, terdapat 11.539.365 keluarga dipimpin oleh seorang perempuan
kepala keluarga (Khaerunnisa, 2024). Data ini menunjukkan bahwa pergeseran
peran kepala keluarga dari suami kepada istri karena alasan tertentu merupakan

fenomena nyata yang terjadi di Indonesia.

“Dulu (sebelum sakit) bapak mengayomi mbak. Sebagai
kepala keluarga bapak mengayomi dalam hal apapun. Bapak
kerja, memimpin keluarga, mengambil keputusan untuk
keluarga, ya semua mbak” (NH/Preliminary Research, 2
November 2025).

Melalui preliminary research yang telah dilaksanakan bersama NH, diperoleh
hasil bahwa sebelum sakit, suami NH mampu menjalankan perannya sebagai kepala
keluarga dengan baik. Namun, seiring dengan memburuknya kondisi kesehatan
yang dialami, suami NH mulai mengalami disfungsi peran. Disfungsi peran
merupakan kondisi ketika individu tidak lagi mampu menjalankan peran
sebagaimana mestinya. Turner'dan West (2018)'menyatakan bahwa ketika individu
tidak mampu.menjalankan peran sebagaimana mestinya, maka individu tersebut
dapat meninggalkan-perannya.”Dalam kasus NH, kondisi' shami NH yang terus
mengalami penurunan kesehatan berdampak pada penurunan kapasitas fisik dan
fungsional, sehingga mengakibatkan ketidakmampuan dalam menjalankan peran
sebagai kepala keluarga. Oleh karenanya, peran sebagai kepala keluarga dalam
mencari nafkah dan tanggung jawab utama dalam keluarga secara bertahap tidak

dapat dijalankan dan pada akhirnya ditinggalkan.



Ketika salah satu anggota keluarga tidak lagi mampu menjalankan perannya,
maka terjadilah pergeseran peran pada anggota keluarga yang lain (Hanim, 2018).
Kondisi tersebut terjadi pada keluarga NH, dimana suami NH mengalami disfungsi
peran sehingga mengakibatkan pergeseran peran kepala keluarga kepada NH.
Dengan demikian, kondisi keluarga NH menuntut NH untuk menjalankan peran
sebagai ibu rumah tangga yang harus mengurus rumah, anak, dan merawat suami
yang sedang sakit sekaligus menjalankan peran sang suami sebagai kepala keluarga

dalam mencari naftkah dan mengambil tanggung jawab utama dalam keluarga.

Dalam kasus ini, kondisi individu yang menjalani berbagai tanggung jawab
secara mandiri disebut dengan istilah single fighter. Istilah ini dapat digunakan
untuk menggambarkan kondisi individu yang harus memikul sebagian besar
tanggung jawab keluarga seorang diri. Dalam penelitian ini, istilah single fighter
digunakan sebagai istilah kontekstual untuk menggambarkan kondisi istri yang
menjalankan beberapa peran dan tanggung jawab seorang diri dalam keluarga
akibat disfungsi peran suami. Menjadi seorang single fighter bukanlah hal yang
mudah, karena Kondisi tersebut akan mengakibatkan munculnya berbagai tantangan

yang nyata.

“Banyak tantangannya mbak. Apalagi pas itu anak saya
kesundulan, jadi saya juga bantu momong cucu pertama. Saya
ke sekolah itu bawa cucu mbak, bawa ganti, popok, termos,
susu. Nanti kalau jam istirahat saya pulang ke rumah buat
ngurus bapak. Orang mau ngomong apa saya tutup telinga,
pokok ini sudah saya niati, saya nggak ganggu mereka”
(NH/Preliminary Research, 2 November 2025).



Sebagai wanita single fighter akibat disfungsi peran suami, individu harus
dapat membagi waktu dengan baik dalam menjalankan berbagai peran dan
tanggung jawabnya (Mukmillah et al., 2022). Kesibukan wanita single fighter
akibat disfungsi peran suami dalam menjalankan peran dan tanggung jawab
tersebut tentu menguras banyak tenaga, sehingga dapat memicu kelelahan pada
individu (Alicia et al., 2021). Selain kelelahan fisik, kesibukan tersebut juga dapat
menimbulkan masalah psikologis seperti ketidakstabilan emosi, frustasi dan
kesepian. Masalah tersebut tidak muncul hanya karena alasan tunggal, melainkan
akumulasi dari berbagai kondisi dan tantangan yang harus dihadapi oleh wanita

single fighter akibat disfungsi peran suami.

Sebagai ibu rumah tangga, wanita single fighter akibat disfungsi peran
suami bertanggung jawab dalam mengurus rumah seisinya, mengasuh serta
mendidik anak. Selain itu, pergeseran peran sebagai kepala rumah tangga menuntut
wanita single fighter untuk bekerja keras demi mencukupi seluruh kebutuhan
keluarga, termasuk biaya pengobatan suami. Dalam kondisi tersebut, pekerjaan
menjadi penyelamat bagi wanita single fighter akibat disfungsi peran suami dalam
menghadapi permasalahan-ekonomi keluarga (Mukmillah et al., 2022). Meskipun
demikian, dalam kondisi tertentu pekerjaan juga dapat menambah beban bagi
wanita single fighter, seperti contoh ketika terjadi konflik karier yang bersamaan
dengan peningkatan beban peran dan tanggung jawab wanita single fighter akibat
disfungsi peran suami lainnya (Liu et al., 2020). Perawatan terhadap suami yang
sakit juga dapat menumbulkan beban bagi wanita single fighter akibat disfungsi

peran suami ketika suami menunjukkan sikap kurang kooperatif dan memberikan



banyak tuntutan kepada wanita single fighter akibat disfungsi peran suami (Alicia

etal., 2021)

Secara sosial, wanita single fighter akibat disfungsi peran suami rawan
mendapat stigma buruk dari masyarakat, terutama ketika mereka memiliki
pekerjaan yang jauh dari rumah (Alicia et al., 2021; Mukmillah et al., 2022). Hal
tersebut kemudian menyebabkan munculnya rasa malu atau rasa minder pada
wanita single fighter akibat disfungsi peran suami untuk berinteraksi dengan
masyarakat sekitar (Mukmillah et al., 2022). Akibatnya, interaksi wanita single
fighter akibat disfungsi peran suami dengan lingkungan sekitar akan menurun
bahkan dapat menimbulkan hubungan yang negatif. Isolasi sosial dan frustasi pada
wanita single fighter akibat disfungsi peran suami lebih mudah muncul dalam
kondisi tersebut (Dharani & Balamurugan, 2024). Padahal dalam kondisi seperti
yang mereka alami, dukungan sosial menjadi hal yang sangat dibutuhkan guna

mengurangi beban yang ada (Liu et al., 2020).

Dalam menghadapi kondisi' di' atas, 'seorang wanita'\single fighter akibat
disfungsiiperan suami -membutuhkan /sesuatu ' yang.dapat ,membuatnya tetap
bertahan di tengah banyaknya tantangan. Berkaitan.dengan hal tersebut, pekerjaan
dapat menjadi wadah bagi individu dalam memenuhi kebutuhan hidup, menemukan
makna, harapan, dan kekuatan dalam menjalankan berbagai peran dan tanggung
jawab yang ada. Kebermaknaan kerja merupakan faktor psikologis yang dapat
dirasakan individu melalui interaksi dan pengalaman positif serta dengan adanya
rasa keterikatan di tempat kerja. Kebermaknaan kerja dapat ditandai dengan

munculnya perasaan bahwa pekerjaan memiliki nilai, arti, serta tujuan yang penting

5



bagi diri individu maupun orang lain (Allan et al., 2019; Rosso et al., 2010). Selain
itu, kebermaknaan kerja juga akan dirasakan oleh individu ketika pekerjaan tersebut
mendapat pengakuan serta mampu memberikan manfaat bagi orang lain (Bailey et
al., 2025).

“Saya kalau di sekolah senang mbak, karena saya bisa ketemu

anak-anak, kadang saya malah cerita ke mereka juga. Ya tapi

saya berusaha tidak mencampurkan urusan rumah sama

urusan sekolah selagi saya bisa” (NH/Preliminary Research,
2 November 2025).

Dalam memahami kebermaknaan kerja pada individu, Steger dkk (2012)
menggagas tiga aspek kebermaknaan kerja, yaitu positive meaning in work,
meaning-making through work, dan greater good motivation. Menurut Rosso dkk
(2010), terdapat empat sumber utama dalam menumbuhkan kebermaknaan kerja
yaitu, nilai diri (the self), hubungan dengan orang lain (others), konteks kerja (work
context), dan kehidupan spiritual (spiritual life). Keduanya menunjukkan bahwa
kebermaknaan kerja memiliki aspek dan sumber yang cukup kompleks, karena
berkaitan dengan /berbagai |bagian| penting, [kehidapan individu. Di sisi lain,
kebermaknaan kerja dinyatakan memiliki hubungan.- dengan kepuasan hidup,
makna hidup, dan kesehatan individu (Allan et al.; 2019). Secara tidak langsung,
hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan adanya hubungan
positif antara kebermaknaan kerja dengan kesejahteraan psikologis individu (Putri,

2020).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai kebermaknaan kerja pada wanita single fighter akibat disfungsi peran



suami. Penelitian mengenai kebermaknaan kerja di Indonesia telah cukup banyak
dilakukan pada berbagai profesi yang berbeda. Namun, penelitian yang secara
khusus mengeksplorasi kebermaknaan kerja pada wanita single fighter akibat
disfungsi peran suami masih sangat terbatas. Selain itu, istilah single fighter sendiri
belum banyak digunakan dalam kajian psikologi, terutama dalam konteks istri yang
harus mengambil alih peran kepala keluarga sekaligus merawat pasangan yang
sakit. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami
pengalaman subjektif kebermaknaan kerja pada wanita single fighter akibat
disfungsi peran suami. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kebermaknaan kerja pada

wanita single fighter akibat disfungsi peran suami.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui bagaimana pengalaman kebermaknaan kerja (meaningful work) pada
seorang wanita single fighter akibat disfungsi peran suami. Selain itu, peneliti juga
ingin mengetahui, faktor-faktor yang/ berperan dalam  proses terbentuknya

kebermaknaan kerja (meaningful work) pada subjek.

C. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi gambaran
kebermaknaan kerja (meaningful work) pada wanita single fighter akibat disfungsi
peran suami serta faktor-faktor yang berperan dalam pembentukannya.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



Penelitian 1ni  diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
perkembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi industri dan organisasi

serta psikologi sosial.

Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan gambaran
bagi wanita single fighter akibat disfungsi peran suami dalam mengenali
pengalaman kebermaknaan kerja.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi wanita single
fighter akibat disfungsi peran suami untuk menyelaraskan kehidupan kerja
dengan nilai pribadi yang dimiliki.

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi masyarakat,
khususnya di lingkungan kerja dalam memahami kondisi single fighter

akibat disfungsi peran suami.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan proses analisis, diperoleh kesimpulan bahwa
kebermaknaan kerja pada wanita single fighter akibat disfungsi peran suami
tergambar melalui pengalaman kerja yang dijalani oleh kedua informan. Bagi kedua
informan, pekerjaan bukan hanya aktifitas rutin untuk mendapatkan gaji, tetapi juga
menjadi sumber dukungan sosial serta ruang yang dapat memberikan hiburan dari
kelelahan mereka menghadapi berbagai tantangan sebagai wanita single fighter
akibat disfungsi peran suami. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bentuk-
bentuk kebermaknaan kerja yang khas pada masing-masing informan. Pada
informan NH, pekerjaan dimaknai sebagai ruang untuk meningkatkan spiritualitas,
mengaktualisasikan diri, menjadi uswatun hasanah, serta memberikan kontribusi
kepada masyarakat. Sedangkan pada informan SB, pekerjaan dimaknai sebagai
sarana membangun relasi, melakukan introspeksi diri, serta ruang pengabdian
melalui profesinya sebagai guru.

Penelitian,ini juga berhasil mengungkap fakor-faktor yang melatarbelakangi
kemunculan kebermaknaan kerja pada kedua informan. Motivasi intrinsik dari diri
kedua informan menjadi faktor yang paling kuat dalam membentuk kebermaknaan
kerja. Kedua informan menunjukkan bahwa profesi sebagai guru telah mereka cita-
citakan sejak kecil. Bahkan pekerjaan dalam mendidik para murid sudah menjadi
hobi bagi informan SB. Selain itu, informan NH juga menunjukkan adanya

dukungan yang kuat dari keluarganya dalam menjalani profesi sebagai guru. Kedua
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faktor tersebut kemudian mempengaruhi cara pandang kedua informan terhadap
pekerjaan mereka, yang pada gilirannya mampu menumbuhkan kebermaknaan
kerja. Oleh karena itu, pekerjaan bagi kedua informan tidak hanya dimaknai sebagai
sarana memperoleh penghasilan, tetapi juga menjadi ruang bagi berbagai hal
penting dalam kehidupan mereka. Bahkan, kebermaknaan kerja yang tergambar
pada kedua informan membantu keduanya menghadapi kondisi sulit sebagai wanita
single fighter akibat disfungsi peran suami.
B. Saran
Penelitian ini tentunya tidak luput dari kekurangan, oleh sebab itu, peneliti
menyampaikan beberapa saran baik untuk penelitian selanjutnya ataupun pada
pembaca umumnya. Beberapa saran tersebut yakni sebagai berikut:
1. Kepada informan penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, kedua informan menunjukkan kemampuan
yang baik dalam memaknai pekerjaan sebagai sumber kekuatan di tengah
berbagai tantangan akibat disfungsi peran suami. Oleh karena itu, informan
diharapkan dapat mempertahankan nilai-nilai positif yang selama ini menjadi
landasan~dalam menjalankan pekerjaan, seperti komitmen"terhadap profesi,
rasa syukur, orientasi untuk memberikan manfaat kepada orang lain, serta
keseimbangan antara tanggung jawab pekerjaan, keluarga, dan kehidupan
spiritual. Nilai-nilai tersebut diharapkan tetap menjadi sumber kekuatan dalam
menghadapi berbagai perubahan kehidupan di masa mendatang.

2. Kepada peneliti selanjutnya
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Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji kebermaknaan kerja pada
wanita yang mengalami kondisi serupa, tetapi memiliki latar belakang
pekerjaan yang berbeda. Misalnya, wanita yang bekerja pada sektor informal
dan bekerja karena tuntutan ekonomi setelah suami mengalami disfungsi peran.
Perbedaan konteks tersebut berpotensi menghasilkan dinamika kebermaknaan
kerja yang berbeda sechingga dapat memperkaya kajian mengenai
kebermaknaan kerja pada wanita yang menjalankan peran ganda akibat

disfungsi peran suami.
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